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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Konsumsi buah merupakan bagian penting dari pola hidup sehat karena
mengandung berbagai vitamin, mineral, dan serat yang dibutuhkan tubuh. Namun,
tingkat konsumsi buah di Indonesia masih tergolong rendah. Berdasarkan data dari
Badan Pangan Nasional (2021), tingkat konsumsi buah masyarakat Indonesia masih
tergolong rendah yaitu hanya sekitar 81,14 gram per kapita per hari,.atau sekitar
54,09% dari rekomendasi Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) sebesar 150 gram per
hari. Rendahnya angka konsumsi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara
kesadaran pentingnya gizi dan perilaku konsumsi masyarakat. Di sisi lain, peningkatan
gaya hidup sehat pascapandemi,COVID-19 telah mendorong masyarakat untuk lebih
selektif dalam memilih produk buah, termasuk meningkatnya permintaan terhadap

buah impor.
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Gambar 1. 1 Konsumsi Buah per Kapita di Indonesia

Sumber : (INDONESIA, no date)



Grafik di atas menggambarkan trend konsumsi buah per kapita masyarakat
Indonesia dalam rentang waktu enam tahun terakhir, yaitu dari tahun 2016 hingga 2021
terus meningkat. Konsumsi perkapita dimulai dari 72 gram per kapita per hari pada
tahun 2016 menjadi 81,14 gram per kapita per hari pada tahun 2021. Peningkatan ini
mencerminkan adanya kesadaran yang mulai tumbuh di kalangan masyarakat akan
pentingnya konsumsi buah sebagai bagian dari pola hidup sehat, terutama setelah
pandemi COVID-19.

Meskipun trend tersebut menunjukkan arah yang positif, angka konsumsi buah
masyarakat Indonesia’ masih berada jauh-di bawah standar yang ditetapkan oleh
Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), yaitu 150 gram per kapita per hari. Artinya,
hingga tahun 2021, kensumsi buah masyarakat Indonesia baru mencapai sekitar 54%
dari standar ideal. Fakta ini mengindikasikan bahwa masih terdapat kesenjangan
antara kesadaran akan pentingnya konsumsi buah dengan praktik nyata dalam
keseharian masyarakat.

Di tengah upaya peningkatan konsumsi buah nasional, tren lain yang turut
berkembang adalah meningkatnya minat masyarakat terhadap buah impor. Meskipun
Indonesia memiliki kekayaan buah lokal yang melimpah, seperti mangga, pisang, dan
durian, data menunjukkan bahwa impor buah segar dari luar negeri tetap tinggi dan
bahkan mengalami peningkatan dalam beberapa tahun terakhir. Berdasarkan data
Badan Pusat Statistik (2023), volume impor buah Indonesia mencapai sekitar 690 ribu

ton, dengan nilai perdagangan lebih dari USD 1,4 miliar. Buah-buahan seperti anggur,



pir, jeruk, dan apel mendominasi daftar komoditas impor tersebut. Hal ini
mencerminkan adanya perubahan preferensi konsumen, yang mungkin dipengaruhi
oleh persepsi kualitas, variasi produk, hingga gaya hidup modern yang kian
mengglobal. Fenomena ini menjadi penting untuk ditelaah lebih lanjut, terutama dalam

konteks perilaku konsumen di pasar ritel modern seperti supermarket.
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Gambar 1. 2 Volume Buah Impor Indonesia

Sumber : (INDONESIA, no date)

Umumnya, buah impor di Indonesia ini dikonsumsi oleh konsumen menengah
atas. Hal ini disebabkan oleh persepsi bahwa buah impor memiliki rasa yang lebih baik
dan kualitas terjamin, membuat konsumen lebih cenderung mengeluarkan lebih banyak
uang untuk produk luar negeri dibandingkan dengan buah lokal. Persaingan antar
produk buah lokal dan impor menjadi semakin ketat, dimana banyak konsumen yang
cenderung memilih buah impor karena dianggap lebih berkualitas. Hal ini

menimbulkan tantangan bagi petani lokal untuk meningkatkan kualitas dan daya tarik



produk mereka agar dapat bersaing di pasar yang didominasi oleh buah impor (Saputri,
Suslinawati and Ifada, 2023)

Buah impor dapat ditemukan diberbagai Ritel modern di berbagai daerah, salah
satunya ialah Superindo. Superindo merupakan salah satu ritel modern terbesar di
Indonesia yang menyediakan berbagai kebutuhan pokok, termasuk buah — buahan
impor. Superindo, yang didirikan pada tahun 1997, telah berkembang menjadi salah
satu jaringan ritel modern terbesar di Indonesia. Superindo menyediakan berbagai
produk, mulai dari kebutuhan pokok hingga produk segar seperti buah-buahan impor
dan lokal. Sebagai salah satu supermarket yang memfokuskan diri pada produk
berkualitas, Superindo juga berkomitmen untuk memenuhi kebutuhan konsumen
dengan menyediakan beragam pilihan produk buah impor yang banyak diminati oleh
konsumen Indonesia:

Salah /satu daya tarik utama Superindo adalah kemampuannya dalam
menyediakan produk dengan kuatitas terjamin dan aksesibilitas yang mudah dijangkau
oleh konsumen. Dalam hal ini, Superindo tidak hanya menawarkan buah impor
berkualitas tinggi, tetapi juga mengedepankan strategi pemasaran yang efektif, seperti
promosi, penataan produk, dan pelayanan pelanggan yang memadai. Buah impor yang
dijual di Superindo sering menjadi pilihan utama bagi konsumen yang mengutamakan
rasa dan kualitas buah impor.

Fenomena yang menarik terkait dengan keputusan pembelian buah impor di
Superindo adalah meskipun harga buah impor relatif lebih mahal, banyak konsumen

tetap memilih buah impor ini. Fenomena ini menunjukkan adanya faktor-faktor lain



yang lebih dominan dalam memengaruhi keputusan konsumen, seperti persepsi
terhadap kualitas, kebiasaan konsumsi buah impor, dan pengaruh promosi yang
dilakukan oleh Superindo. Hal ini menciptakan peluang untuk memahami lebih dalam
tentang faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian di Superindo.
Meskipun konsumsi dan ketersediaan buah impor secara nasional menunjukkan
perkembangan yang relatif baik seperti yang dijelaskan pada paragraf-paragraf
sebelumnya, kondisi tersebut tidak selalu tercermin secara seragam di tingkat ritel.
Pada tingkat toko ritelgkhususnya di Superindo Kelapa Dua yang mana dalam skripsi
ini menjadi lokasi studi kasus penelitian bagi peneliti, terdapat dinamika dalam

keputusan pembelian konsumen terhadap buah impor, seperti yang dijelaskan dalam

grafik berikut.
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Gambar 1. 3 Kondisi Penjualan Buah Impor
di Superindo Kelapadua

Sumber : (diolah penulis, 2025)



Berdasarkan Gambar 1.3, dapat dilihat perkembangan penjualan buah impor di
Superindo Kelapa Dua selama tahun 2025. Secara umum, data menunjukkan
kecenderungan penurunan penjualan buah impor dari awal hingga akhir tahun,

meskipun pada beberapa bulan tertentu terjadi fluktuasi.

Pada awal tahun, penjualan buah impor berada pada tingkat yang relatif tinggi,
khususnya pada bulan Maret 2025 dengan nilai penjualan mencapai sekitar
Rp259.015.000, yang merupakan nilai penjualan tertinggi selama periode pengamatan.
Namun, setelah periode tersebut, penjualan buah impor mengalami penurunan yang
cukup signifikan. Pada bulan-bulan berikutnya, nilai penjualan tidak lagi mencapai

tingkat yang sama dan cenderung menurun secara bertahap.

Memasuki pertengahan tahun, penjualan buah tmpor mengalami fluktuasi,
namun tetap berada pada tingkat.yang lebih rendah dibandingkan dengan periode awal
tahun. Selanjutnya, pada paruh akhir tahun, khususnya dari bulan September hingga
Desember 2025, penjualan buah impor relatif stabil tetapi berada pada kisaran yang
lebih rendah, yaitu sekitar Rp136.983.000—Rp145.934.000, yang menunjukkan bahwa

penjualan tidak kembali ke tingkat awal tahun.

Penurunan penjualan yang terjadi secara bertahap ini mengindikasikan adanya
penurunan keputusan pembelian konsumen terhadap buah impor di Superindo
Kelapa Dua. Kondisi tersebut dapat mencerminkan perubahan perilaku konsumen,

seperti meningkatnya kehati-hatian dalam berbelanja, pergeseran preferensi ke buah



lokal, pertimbangan harga, maupun perubahan gaya hidup yang memengaruhi pola

konsumsi buah impor.

Berdasarkan fenomena tersebut, dapat disimpulkan bahwa meskipun buah impor
masih diminati oleh konsumen, terdapat indikasi melemahnya keputusan pembelian
sepanjang tahun 2025. Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang lebih mendalam
untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi penurunan keputusan pembelian
buah impor, khususnya ditinjau dari aspek kualitas produk, harga, dan gaya hidup

konsumen di Superindo Kelapa Dua.

Superindo Kelapa Dua memiliki berbagai strategi pemasaran yang memfokuskan
pada kualitas produk dan pengalaman belanja konsumen, sehingga meskipun harga
buah impor mahal, konsumen akan tetap merasa puas karena memeoleh kualitas buah
yang sangat ‘baik. Selain \itu yuga, faktor lainnya yang memengaruhi keputusan
pembelian konsumen di Superindo Kelapa Dua adalah persepsi terhadap penataan
produk yang menarik, promosi yang ditawarkan, serta kebersihan dan kenyamanan
toko. Dalam penjelasan lainnya, Keputusan pembelian pada sebuah produk
dipengaruhi juga dari sisi merek dan aspek gaya hidup serta status sosial. Dengan
demikian, keputusan konsumen dalam pembelian produk tidak hanya bergantung pada
harga, tetapi juga pada persepsi kualitas dan citra merek yang melekat pada produk
tersebut, dan status social (Vipriyanti, Arnawa and Anul, 2023)

Mengingat kompleksitas dalam perilaku konsumen, penting bagi pelaku ritel

untuk melakukan analisis perilaku konsumen dengan mendalam. Hal ini akan



memungkinkan mereka untuk menyesuaikan strategi penjualan dan pemasaran produk
dengan preferensi dan kebutuhan aktual dari konsumen. Dengan memahami atribut
yang diperhatikan konsumen serta faktor — faktor yang mempengaruhi keputusan
pembelian, ritel dapat meningkatkan daya saing produk lokal di tengah persaingan
dengan produk impor, serta merumuskan kebijakan yang tepat untuk mempertahankan
pangsa pasar yang ada (Vipriyanti, Arnawa and Anul, 2023)

Penelitian mengenai perilaku konsumen dalam pembelian buah-buahan telah
banyak dilakukan, baik dalam konteks produk lokal maupun impor. Sebagian besar
studi sebelumnya menitikberatkan pada analisis' umum terhadap faktor-faktor yang
memengaruhi keputusan pembelian, seperti harga, kualitas, dan ketersediaan produk
(Kotler & Keller, 2016)."Namun, penelitian yang secara spesifik membahas keputusan
konsumen terhadapnsbuah impor, dalam konteks ritel modern_seperti Superindo
masih sangat terbatas. Selain itu, banyak kajian yang mengesampingkan pengaruh
gaya hidup konsumen perkotaan, persepsi terhadap citra merek buah impor, dan
strategi pemasaran ritel modern dalam membentuk keputusan pembelian
(Witjaksono, 2023)

Untuk lebih spesifik maka peneliti melakukan pra survey terhadap aspek apa saja
yang menjadi pertimbangan dalam melakukan pembelian di Superindo Kelapa Dua
terhadap buah impor. Pra survey dilakukan antara bulan Maret 2025 terhadap 10
responden yang secara accidential di temui setelah melakukan pembelian buah buah

impor.



Tabel 1. 1 Hasil Pra Survey

Apa yang menjadi faktor konsumen
dalam berbelanja atau membeli buah

impor di Superino Kelapa Dua?

Dari 10 responden sebagian besar

kualitas buah impor menjadi
faktor konsumen untuk membeli
buah inpor di Suoerindo Kelapa
Dua. Selain itu harga dan gaya
hidup (lifestyle) juga merupakan
faktor mereka membeli buah

impor.

Apa pandangan konsumen terhadap
buah impor yang di jual di Superindo
Kelapa ?

Dari 10 responden sebagian besar
mercka beranggapan bahwa buah
impor memiliki harga yang sesuai
dengan kualitasnya dan juga baik
untuk - dikonsumsi ' sehari-hari
karena memiliki ‘kaya akan gizi

yang baik untuk tubuh.

Apakah  membeli buah impor

merupakan bagian dari lifestyle anda?

Dari 10 responden sebagian besar
mereka membeli buah impor di
superindo kelapa dua merupakan
bagian dari lifestyle mereka

sebagai kebutuhan sehari-hari
untuk hidup sehat dan menjaga

kesehatan tubuh

Sumber : (diolah penulis, 2025)
Berdasarkan pra-survey di atas, dijelaskan bahwa Kualitas produk merupakan

alasan utama konsumen dalam membeli buah impor, namun hal tersebut bebanding



terbalik dengan hasil penelitian (Fanny Fadila, Eni Karsiningsih, 2024) yang
menjelaskan bahwa variabel kualitas produk (buah) tidak berpengaruh secara

signifikan terhadap keputusan pembelian buah impor.

Disisi lain, harga menjadi pertimbangan karena konsumen menyesuaikan nilai
yang dibayar dengan kualitas yang diperoleh. Promosi seperti diskon juga mampu
menarik minat beli. Kualitas produk, terutama kesegaran dan tampilan apel, turut

menentukan pilihan konsumen. (Brahmantyo, Mukson and Roessali, 2022)

Pada Penelitian terdahulu oleh (Fanny Fadila, Eni Karsiningsih, 2024)
menunjukkan bahwa harga, suasana toko, atmosfer toko, dan lokasi berpengaruh positif
terhadap keputusan orang unruk membeli buah impor di pasar modern Pangkalpinang.
Sementara ituy kualitas buah dan pelayanan tidak berpengaruh signifikan. Hasil ini
menunjukkan bahwa harga bahwa masih menjadi hal penting bagi pembeli dalam
menentukan, pilihan. pembelian buiah impor di pasar modern Pangkalpinang,
sementara kualitas buah dan pelayanan tidak berpengaruh signifikan. Namun, temuan
ini berbeda dengan beberapa penelitian lain yang menyebutkan bahwapembeli dari
kalangan menengah ke atas tidak terlalu memikirkan harga, karena mereka lebih

menganggap harga sebagai tanda dari kualitas produk dan citra merek.

Kesenjangan penelitian (research gap) terihat pada variabel harga, karena
sebagai besar penelitian sebelumnya masih melihat garga hanya dari sisi ekonomi
rasional tanpa mempertimbangkan aspek psikologis dan gaya hidup konsumen masa

kini. Dalam dunia ritel sepeti Superindo, harga tidak hanya dipandang sebagai faktor
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ekonomi, tetapi juga sebagai simbol kulaitas dan status sosial. Penelitian (Fanny Fadila,
Eni Karsiningsih, 2024) misalnya, berfokus pada pengaruh harga terhadap keputusan
pembelian secara umum tanpa mengaitkan dengan latar belakang sosial-ekonomi dan
gaya hidup konsumen urban. Oleh karena itu, penelitian ini berupaya mengisi
kesenjangan tersebut dengan menelaah bagaimana persepsi harga yang dipengaruhi
oleh gaya hidup dan preferensi konsumen modern berpengaruh terhadap keputusan
pembelian buah impor di Superindo Kelapa Dua. Hasil penelitian lainnya oleh juga
menunjukkan bahwa gvariabel harga tidak berpengaruh signifikan terhadap
keputusan pembelian buah salak di'RJ Fruits Pronojiwo. Hal ini dijelaskan karena
sebagian besar konsumen lebih memprioritaskan kualitas produk daripada harga —
mereka menganggap harga yang ditawarkan masih terjangkau sehingga tidak menjadi
pertimbangan utamadalam membeli buah. Temuan ini mengindikasikan bahwa dalam
konteks produk pertanian lokal, harga tidak selalu menjadi penentu keputusan

pembelian, terutama ketika konsumen sudah menilai kualitas produk cukup baik.

Sementara itu, dalam era pasca pandemi, terjadi pergeseran perilaku konsumen
yang lebih mengutamakan gaya hidup sehat dan kualitas produk dibandingkan harga,
sehingga konsumen bersedia membayar lebih untuk buah impor yang dinilai lebih
higienis dan bergengsi (Rahadi and others, 2021). Meskipun demikian, belum banyak
studi yang mendalami bagaimana gaya hidup (lifestyle), status sosial, serta strategi
penataan produk dan promosi dari ritel modern berpengaruh terhadap keputusan

konsumen. Hal ini menciptakan celah penting untuk diteliti lebih lanjut.
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Dalam penelitian (Brahmantyo, Mukson and Roessali, 2022) menjelaskan
bahwa variabel gaya hidup tidak menunjukkan pengaruh yang cukup signifikan dalam
keputusan tersebut pembelian buah apel impor. Hal ini dikarenakan pembeli dalam
penelitian tersebut membeli buah apel impor disebabkan dengan alasan jika ingin
memenuhi buah harian yang beragam dan berimbang serta mengikuti tren kebutuhan
kesehatan dan bergizi yang menyatakan bahwa healthy lifestyle atau kebiasan hidup
sehat atau pola konsumsi makan yang sehat tidak sesuai dengan kriteria pembeli
apabila pembeli memiliki kecenderunngan terhadap makanan tersebut maka pembeli

akan tetap membelinya

Dengan landasan-penelitian terdahulu di atas, maka Penelitian ini berupaya
mengist kesenjangan tersebut dengan mengkaji faktor-faktor yang berpengaruh pada
keputusan pembelian buah impor dimana studi kasus ini dilakukan di Superindo Kelapa
Dua, Jakarta Barat. Dengan fokus pada persepsi konsumen terhadap kualitas produk,
harga, dan gaya hidup. Selanjutnya, Penelitian ini diharapkan mampu memberikan
kontribusi akademis yang signifikan serta implikasi praktis bagi pengembangan

strategi pemasaran ritel modern di Indonesia.

1.2  Rumusan Masalah
Berdasarkan larat belakang diatas, rumusan masalah yang di dapat adalah

sebagai berikut :
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Apakah kualitas produk, harga, dan gaya hidup (lifestyle) secara simultan

berpengaruh terhadap keputusan pembelian buah impor di Superindo Kelapa

Dua?

2. Apakah kualitas produk berpengaruh secara parsial terhadap keputusan
pembelian buah impor di Superindo Kelapa Dua?

3. Apakah harga berpengaruh secara parsial terhadap keputusan pembelian buah
impor di Superindo Kelapa Dua?

4. Apakah gaya hidup berpengaruh secara parsial terhadap keputusan pembelian
buah impor di'Superindo Kelapa Dua?

1.3 / Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, tujuan penelitian ini

adalah untuk:

1. Unruk mengetahui pengaruh kualitas produk, harga, dan gaya hidup (lifestyle)
mempengruhi secara simultan terhadap keputusan pembelian buah impor di
Superindo Kelapa Dua.

2. Untuk Mengetahui pengaruh kualitas produk mempengruhi secara parsial
terhadap keputusan pembelian buah impor di Superindo Kelapa Dua.

3. Untuk Mengetahui pengaruh harga mempengruhi secara parsial terhadap
keputusan pembelian buah impor di Superindo Kelapa Dua.

4, Untuk Mengetahui pengaruh gaya hidup (lifestyle) mempengruhi secara parsial

terhadap keputusan pembelian buah impor di Superindo Kelapa Dua.
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1.4  Kegunaan Penelitian

1.4.1 Kegunaan bagi peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan
ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang manajemen pemasaran dan komunikasi
perusahaan, dengan menambahkan pemahaman mengenai pnegarh perulaku konsumen
dalam memutuskan pembelian buah impor. Hasil penelitian ini juga dapat dijadikan
referensi bagi penelitian selanjutnya yang mengangkat topik serupa.
1.4.2 Kegunaan bagi perusahaan

Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi PT,
Superindo terkait aspek yang mempeangaruhi konsumen dalam memilih pembelian
buah imper sebagai bagian dalam menentukan strategi bisnis. Selain.itu, penelitian ini
dapat menjadiacuan bagi perusahaan lain dalam mengintegrasikan strategi perusahaan
dan reputasi/perusahaan secara menyeluruh.

1.4.3 Kegunaan bagi akademisi

Penelitian ini berguna bagi akademisi sebagai sumber referensi ilmiah yang
dapat memperkaya wawasan pengetahuan dalam bidang yang diteliti. Selain itu, hasil
penelitian ini dapat menjadi acuan untuk penelitian selanjutnya serta berkontribusi

dalam penegmbanagn teori dan pemahaman akademik yang lebih mendalam.
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